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Abstrak

Keterampilan berbicara dapat mengekspresikan, menyatakan, serta menyampaikan pikiran, perasaan, dan gagasan.
Terampilnya berbicara di depan umum akan menambahkan rasa percaya diri seseorang. Proses pencapaian
keterampilan berbicara guru turut berperan penting. Tugas guru yaitu sebagai fasilitator di dalam kelas untuk
memberikan pemahaman yang jelas tentang kaidah kebahasaan dan nonkebahasaan. Pendampingan ini bertujuan
mendeskripsikan pendampingan keterampilan berbicara siswa di Taman Bacaan Masyarakat (TBM) Menggunakan
Media Poster Kecamatan Koto Tangah Kota Padang ditinjau dari aspek kebahasaan meliputi, ketepatan ucapan, dan
penempatan tekanan, dan aspek nonkebahasaan meliputi, relevansi, kelancaran. Metode pelaksanaan pengabdian ini
dengan menggunakan metode ceramah, demonstrasi, dan praktik/penugasan (data berupa kulitatif dengan metode
deskriptif) dengan menggambarkan data secara rinci hasil dari praktik yang telah dilaksanakan. Hasil yang diperolah
setelah mengadakan pendampingan ini adalah (1) Siswa menjadi terampil dalam hal berbicara terutama kepada
teman sejawat dan di forum komunikasi umum (kelas) (2) Pengabdian masyarakat ini ini memberikan dampak
kepada anak-siswa terutama di tingkat Sekolah Dasar di Taman Bacaan Masyarakat (TBM) yang belum merasa
percaya diri, menjadi percaya diri dan trampil berbicara di depan umum. (3) Pendampingan ini menghasilkan
peningkatan pemahaman pentingya kemampuan berbicara terhadap perkembangan seorang anak, baik cara
berkomunikasi, menyampaikan ide, gagasan, dengan memperhatikan aspek-apek dalam berbicara yaitu aspek
kebahasaan dan non kebahasaan.

Kata kunci: pendapingan, keterampilan berbicara, media poster

Abstract

Speaking skills can express, state, and convey thoughts, feelings, and ideas. Skilled in public speaking will increase
one's self-confidence. The process of achieving the teacher's speaking skills also plays an important role. The
teacher's task is as a facilitator in the classroom to provide a clear understanding of linguistic and non-linguistic
rules. This mentoring aims to describe the mentoring of students' speaking skills at the Community Reading Park
Using Poster Media, Padang City in terms of linguistic aspects including, accuracy of speech, and placement of
pressure, and non-linguistic aspects including, relevance, fluency. The method of implementing this service is using
the lecture, demonstration, and practice/assignment methods (data in the form of qualitative with descriptive
methods) by describing the data in detail the results of the practices that have been carried out. The results
obtained after holding this mentoring are (1) Students become skilled in speaking, especially to peers and in
general communication forums (classes) (2) This community service has an impact on children, especially at the
elementary school level in the Reading Gardens People (TBM) who do not feel confident, become confident and
skilled in public speaking. (3) This assistance resulted in an increased understanding of the importance of speaking
skills for the development of a child, both ways of communicating, conveying ideas, taking into account aspects of
speaking, namely linguistic and non-linguistic aspects.
Keywords: mentoring, speaking skills, media poster
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PENDAHULUAN

Bahasa memiliki peran sentral dalam
perkembangan intelektual, sosial, dan emosional
siswa. (Aufa et al., 2020) pembelajaran bahasa
Indonesia  diarahkan  untuk  meningkatkan
keterampilan siswa berkomunikasi dalam bahasa
Indonesia yang baik dan benar, baik secara lisan
maupun tulis. Salah satu dari keempat aspek
keterampilan berbahasa yang penting dikuasai
siswa adalah keterampilan berbicara. Arief, E dan
Yarni M. (2013),dan (Mubarak Bamualim, Nur
Cholis Agus Santoso, 2020)

Berbicara merupakan komunikasi yang
sangat penting bagi manusia. Berbicara salah satu
diantara keterampilan berbahasa yang dimiliki oleh
semua kalangan terutama pelajar, mahasiswa, dan
para ilmuan. Tarigan H G (2012), (Elpia, 2020),
dan (Sri Kurniati, Fahruddin, lka Rachmayani,
2021) konsep  berbicara, manusia  dapat
mengadakan hubungan satu sama lain dalam
menyampaikan maksud dan tujuan, pikiran, dan
perasaan. (Juliani et al., 2019) berbicara
merupakan  keterampilan mengucapkan bunyi-
bunyi  artikulasi  atau  kata-kata  untuk
mengekspresikan, serta menyampaikan pikiran,
gagasan dan perasaan. Tanpa berbicara, manusia
sulit mengembangkan keterampilan intelektualnya
karena, berbicara adalah komunikasi yang paling
mudah dimengerti yang dilakukan secara lisan.

Komunikasi merupakan kegiatan
mengungkapkan pesan kepada orang lain. Pesan
yang disampaikan berupa gagasan, pikiran,
perasaan, dan pertanyaan. Secara garis besar
komunikasi terbagi dua, yaitu komunikasi verbal

dan komunikasi nonverbal. (Rahayu, 2017) dan

(Yasmin & Witarsa, 2020) komunikasi verbal
menggunakan  bahasa  sebagai  sarananya,
sedangkan komunikasi nonverbal menggunkan
sarana gerak, warna, dan gambar. Bahasa
digunakan dalam komunikasi verbal dapat dibagi
menjadi dua, yaitu komunikasi lisan dan tertulis.
Komunikasi lisan adalah komunikasi yang
menggunakan suara sebagai sarana untuk
berkomunikasi sedangkan komunikasi tertulis
menggunakan tulisan sebagai sarana
komunikasinya (Santoso et al., 2019), (Darmawati,
2020)

Keterampilan berbicara siswa dapat
mengekspresikan, menyampaikan pikiran,
perasaan, dan gagasan. Terampilnya siswa
berbicara di depan umum maka rasa percaya diri
siswa akan terlatih (Simarmata, 2021), dan
(Febriawati & Arikunto, 2018) tugas guru yaitu
sebagai  fasilitator di  untuk  memberikan
pemahaman yang jelas tentang kaidah kebahasaan
dan non kebahasaan.(Sundari et al., 2022)

Berdasarkan observasi dan wawancara yang
dilakukan pada tanggal 11-12 Februari 2022
dengan pengelolah dan siswa di Taman Bacaan
Masyarakat (TBM) di Kecamatan Koto Tangah
Kota Padang, terkait dengan keterampilan siswa
dalam berbicara adalah sebagai berikut. Pertama,
siswa kurang percaya diri dalam berbicara di
depan depan umum ataupun di depan teman
sejawat. Kedua, kurangnya motivasi siswa dalam
berbicara, terutama pada saat di tugaskan untuk
menyatakan pendapat di kelas. Ketiga, media yang
digunakan guru kurang menarik/ kurang bervariasi
dalam mengajarkan atau menyampaikan sesuatu

kepada anak. Keempat, penggunaan bahasa
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Indonesia yang kurang jelas, sehingga kata-kata
yang diucapkan menjadi tidak jelas dan tanpa
memperhatikan aspek non kebahasaan.

Berdasarkan analisis yang dikemukakan
pentingnya untuk melakukan pendampingan
keterampil berbicara. Penggunaan media poster
merupakan cara lain  untuk  menguatkan
pengetahuan  anak.(Anggraeni, 2020) Guru
sebaiknya mempersiapkan gambar yang berisikan
beberapa peristiwa yang akan di ceritakan siswa.
Daryanto. (2011) dan Sujanna, Rival. (2011).
Selanjutnya berikan kesempatan kepada siswa
untuk mencoba menceritakan peristiwa yang
berada dalam gambar Usman, B. (2012).
Berdasaran faktor inilah yang menjadi dasar dalam
pendampingan keterampilan berbicara siswa di
Taman Bacaan Masyarakat (TBM) Menggunakan
Media Poster Kecamatan Koto Tangah Kota
Padang. Menurut (Wahyuni, 2020), pada
pembelajaran keterampilan berbicara khususnya
biografi, media poster pada dasarnya media yang
untuk melatih kepercayaan diri anak sehingga anak
tidak merasa malu lagi dalam berbicara. (Nisawati,
2021) Media poster dapat memberikan ruang yang
tidak membosankan dalam pembelajaran berbicara
kepada siswa sebab ada yang dilihatnya. Media
berupaya memberikan motivasi untuk
berpastisipasi aktif dalam berbicara.

Tujuan dilaksanakan pengabdian ini adalah
untuk mendeskripsikan pendampingan
keterampilan berbicara siswa di Taman Bacaan
Masyarakat (TBM) Menggunakan Media Poster
Kecamatan Koto Tangah Kota Padang ditinjau dari

aspek kebahasaan meliputi, ketepatan ucapan, dan

penempatan tekanan, dan aspek nonkebahasaan

meliputi, relevansi, kelancaran.

METODE

Sasaran kegiatan pendampingan
keterampilan berbicara ini adalah siswa di Taman
Bacaan Masyarakat (TBM) menggunakan media
poster di Kecamatan Koto Tangah Kota Padang.
Pendapingan ini ini dilaksanakan pada bulan Juni
tahun 2022 dengan memanfaatkan sarana dan
prasara yang menunjang kegiatan ini. Sebagai
sarana Yyang menghubungkan para pemateri
dengan audiens (siswa) Seperti Leptop, Infokus,
Pengeras Suara, Listrik, Rancangan Proses
Pendampingan, Poster, Materi pelaksanaan dalam
bentuk Power Pont dan berbagai keperluan demi
kelancaran pengabdian ini.

Beberapa  kegiatan dan  pendekatan
digunakan dalam pelaksanaan pengabdian ini
diantaranya adalah metode ceramah, demonstrasi,
dan praktik. (Deprianti et al., 2022) ceramah
dilakukan untuk menyampaikan konsep berbicara
kepada siswa, demonstrasi dimaksudkan untuk
menunjukkan kepada siswa terkait dengan cara
menyampaikan pesan atau berbicara menggunakan
media poster Ketika proses menyampaikan pesan
kepada orang lain secara langsung. Pada metode
yang terakhir yaitu praktik (Vandayo & Hilmi,
2020).

Praktik pada dasarnya dilakukan dengan
tujuan untuk mengukur sejauhmana pemahaman
dan ketrampilan siswa dalam menggunakan media
poster dalam melakukan paktik berbicara secara
langsung di depan sahabat sejawat. Poster

merupakan sarana utama untuk mengoptimalkan
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kegiatan berbicara anak.(Arsintanaya & Judiasri,
2017) Poster melupakan sarana yang paling
mendasar untuk membimbing siswa dalam
berbicara dan pemandu/pendamping memberikan
arahan dengan mencoba menekankan kepada
aspek yang harus ditekankan yaitu aspek
kebahasaan dan non kebahasan.

Kegiatan ~ pendampingan  keterampilan
berbicara ini adalah siswa di Taman Bacaan
Masyarakat (TBM) menggunakan media poster di
Kecamatan Koto Tangah Kota Padang ini
dilaksanakan selama tiga harisecara berturut-turut
yang teridiri dari beberapa tahapan, yakni pertama
persiapan, kemudian analisis situasi, pelaksanaan,
evaluasi, dan penulisan artikel. Pelaksanaan
kegiatan pengabdian masyarakat dan melakukan
publikasi. Secara rinci dapat dilihat pada tabel di
bawah ini:

Tabel 1. Jadwal Kegiatan Pengabdian

No Nama Kegiatan Hari
1 2 3
1 Persiapan Kegiatan V
Pengabdian
2 Analisis Situasi \%
3 Pelaksanaan vV Vv
Pengabdian
4 Evaluasi
5 Penyususnan
6 PublikasiA rtikel
Pengabdian

Pendampingan keterampilan berbicara siswa
Masyarakat  (TBM)

Menggunakan Media Poster Kecamatan Koto

di Taman Bacaan

Tangah Kota Padang memiliki beberapa tahapan
yang terdiri secara umum dimulai dengan tahap
kajian masalah, tahap perencanaan kegiatan, tahap

pelaksanaan, dan tahap evaluasi, dan tahap

publikasi karya (Mubarak Bamualim, Nur Cholis
Agus Santoso, 2020). Berikut tahapan-tahapanya:
1. Tahap Kajian Masalah
Pada tahapan ini, tim pengabdi melakukan
a. Tinjauan masalah baik dari aspek
teoritis, praktis dan nilai-nilai serta
aturan yang berlaku di masyarakat,
maupun pada kondisi realita yang
sebenarnya yang tengah terjadi di
masyarakat.
b. Penetapan masalah.
2. Tahap perencanaan kegiatan
a. Penentuan topik kajian pengabdian

masyarakat secara rinci dan terukur

b. Pembagian tugas
¢. Merumuskan strategi pendampingan
d. Koordinasi dengan anggota tim

Menyediakan materi kegiatan

f. Menentukan  waktu dan tempat
kegiatan.

g. Pengumpulan jadwal secara tersruktur
sesuai dengan jadwal yang telah
ditetapkan.

3. Tahap Pelaksanaan Kegiatan.

a. Pembuatan Spanduk

b. Penyedian alat-alat seperti leptop,
infokus, Pengeras Suara, Power Point,
dan beberapa poster yang dibutuhkan

c. Penyampaian materi

d. Pendampingan dalam kegiatan berbicara
dengan mengunakan media poster

4. Tahap Evaluasi terdiri atas:

Evaluasi sebagaimana disebutkan pada

tahapan ini  merupakan prosedur untuk

mengukur  ketercapaian kegiatan sesuai
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dengan tujuan kegiatan yang sudah

dirumuskan pada tahapan perencanaan.

Tahapanya dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Mengajak siswa berbicara dengan
menggunakan media poster secara
mandiri.

b. Memberikan pemahaman kepada siswa
supaya memperhatikan aspek
kebahasaan dalam berbicara dengan
menggunakan media poster.

c. Memberikan pemahaman kepada siswa
supaya memperhatikan  aspek non
kebahasaan dalam berbicara dengan
menggunakan media poster.

d. Publikasi Karya
Tahap ini adalah menyusun bahan
artikel penelitian yang sudah di
terapkan dilapangan kepada jurnal yang

dituju/mempublikasikanya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Observasi dan wawancara terlebih dahulu
dilakukan pada tanggal 11-12 Februari 2022
dengan pengelolah dan siswa di Taman Bacaan
Masyarakat (TBM) di Kecamatan Koto Tangah
Kota Padang, terkait dengan keterampilan siswa
dalam berbicara. Berdasarkan dari kegiatan
observasi ini tim pebdian masyarakat mendapatkan
permasalahan dalam keterampilan berbicara pada
siswa sangat lemah dan perlunya mengadakan
pendampingan yang intensif dan terukur untuk
membantu permasalahan ini di Taman Bacaan
Masyarakat (TBM).

Posko Taman Bacaan Masyarakat (TBM)

ini terletak di Kota Padang, Sumatera Barat,

tepatnya di sebuah perkampungan di Kelurahan
Balai Gadang, Kecamatan Koto Tangah. Tempat
ini sangat sederhana. Posko Ilmu ini yang
berukuran sekitar 4x6 meter. Tidak ada yang
terlalu mencolok dari tampilannya bila dilihat dari
jauh. Posko ini didirikan oleh tiga orang pemuda di
Balai Gadang. Pada tahun 2020 yang lalu. Posko
Ilmu sudah dibuka sejak awal Ramadhan dan pada
tanggal 13 April 2021 baru mulai belajar.

Tujuan pendirianya adalah untuk mengasah
kemampuan siswa dan membimbing anak-siswa
yang kurang beruntung untuk sekolah dan
menambah wawasan anak-siswa secara nyata.
Posko ini juga didasari dengan dimanfaatkan
waktu bermain anak-siswa itu dengan cara
memberikan sebuah ilmu. Mengingat anak-siswa
yang datang ke Posko llmu adalah siswa sekolah
dasar,

a. Kajian Masalah

Tahapan ini tim melakukan identifikasi
masalah. Mencari  sumber terkait dengan
kelemahan berbicara siswa di Taman Bacaan
Masyarakat (TBM) Kecamatan Koto Tangah Kota
Padang ditinjau dari aspek kebahasaan meliputi,
ketepatan ucapan, dan penempatan tekanan, dan
aspek  nonkebahasaan  meliputi,  relevansi,
kelancaran.

Tim melakukan identifikasi masalah melalui
hasil penelitian yang diterbitkan pada Jurnal dan
penelitian ataupun hanya terdeteksi pada google
schoolar yang berhubungan dengan objek kajian
ini, setelah itu menyimpulkan beberapa artikel
terkait untuk mengidentifikasi masalahnya.
Disamping itu tim pelaksana pengabdian juga

mewawanjarai beberapa siswa dan menemukan
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titik permasalahan yang terjadi. Hal ini medorong
penelitin  menyimpulkan dan mengidentivikasi
masalah yang ada lewat observasi dan wawancara

yang dilakukan pada tanggal 11-12 Februari 2022.

b. Persiapan Materi Pelatihan Kemampuan
Berbicara Pada Siswa

Rangkuman materi pada  kegiatan
pengabdian ini terdiri dari konsep berbicara,
faktor-faktor mengahambat berbicara, tujuan
berbicara, dan hal-hal yang perlu diperhatikan
dalam berbicara. Baik faktor kebahasaan dan non
kebahasaan oleh konsep belajar dan pembelajaran
yang akan dilakukan nantinya.

Konsep belajar dan pembelajaran yang
dimaksudkan untuk memperkenalkan kepada
siswa bagaimana konsep berbicara dan bagaimana
meningkatkan kualitas berbicara terutama dalam
menyamaikan informasi kepada orang lain
(Rahmawati et al., 2021). Semua itu dikemas
dalam konsep pembalajarajan yang disampaikan
oleh pendamping nantinya.

Boviir mr glsan e pEEn moryd gy gl mmeg
LithRali A Seigrhat Peeyaliat e
— 1:} s s, Eediiod dici eieinh
B aaemg far bavisrat § adean briomaikan, s
fapal —wryapmban pEee sl @Et? dn e
WY A R ey

B T S it i L
'

Gambar 1. Gambar Materi Berupa PowerPoint
untuk Menyampaikan Matri

Materi ini disampaikan terfokus pada dua
pendekatan yakni pendekatan yang berpusat
kepada siswa dan berpusat kepada guru dalam hal
mempraktikan kemampuan berbicara terutama
dengan menggunakan media, kemudian
menentukan capaian dengan lubrik penilian yang
sudah disedikan oleh pendampingan yaitu aspek
kebahasaan dan non kebahasaan.  Aspek
kebahasaan meliputi, ketepatan ucapan, dan
penempatan tekanan, dan aspek nonkebahasaan

meliputi, relevansi, kelancaran.

c. Persiapan kegiatan

Tahap kegiatan dimulai dengan pembuatan
spanduk dan beberapa media poster serta
penunjang lainya . Pada tahap ini diberikan tugas
kepada tim untuk pembuatan Spanduk kegiatan
dan contoh beberapa media poster untuk
kelancaran kegiatan dilapangan. (Darmawati,
2020) Hal ini dilakukan sebagai kesiapan dalam
melakukan pendampingan kegiatan, terutama

keterampilan berbicara siswa di posko ilmu.

ot ot T B Mt |
| -wquu.ﬁ_cﬂ'@

. o momiet'y

e

Gambar 2. Gambar spanduk untuk kegiatan
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Gambar 3. Gambar poster untuk kegiatan
pendampingan berbicara

Seperti pada kegiatan pada umumnya,
tim melakukan beberapa persiapan dalam
melakukan kegiatan seperti infokus, Leptop dan
kegiatan penunjang lainya. Hal ini berguna untuk
membuat siswa menjadi semangat dalam belajar
dengan memanfaatkan media yang ada. Hal ini
merupaka target dari pegabdian yaitu membuat
siswa menjadi terampil dalam hal berbicara di
depan teman sejawat, sahabat maupun kepada
masyarakat luas. (Elpia, 2020), dan (Sri Kurniati,
Fahruddin, Ika Rachmayani, 2021).

Kegiatan pendampingan

d. Proses Pelaksanaan

Tahapan kegitan ini, pemateri dan tim
melakukan eksplorasi dan pemberian penyuluhan
dan bebeapa kajian berupa materi yang menjadi
topik kajian pengabdian. (Santoso et al., 2019),
Dimulai dengan kegiatan pembukaan acara secara
oleh Dekan Sosial Humanora yaitu Bapak Rifka
Zuanda, M.H dilanjutkan dengan penyampaian
materi oleh pemateri pendampingan yaitu Deri
Wan Minto, M.Pd. dengan metode Diskusi dan
Demonstrasi yang diintegrasikan dengan tanya
jawab dengan para peserta siswa di Taman Bacaan
Masyarakat (TBM) Kecamatan Koto Tangah Kota
Padang.

Gambar 5. Penyampaian materi/konsep pentingya
kemampuan berbicara

Hasil evaluasi terhadap kemampuan
berbicara siswa dengan menggunakan media
poster tersebut secara rinci. Baik memperhatikan
faktor kebahasaaan dalam berbicara dan faktor non
kebahasaan dalam berbicara. Hal ini dapat

diuraikan dalam tabel dibawah ini:
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Tabel 2. Hasil evaluasi kegiatan pendampingan
kemampuan berbicara kepada siswa

No. X F FX Kualifikasi
1 100 11 1100 Sempurna
2 91.67 10 916,7 Baik sekali
3 8333 9 749,97 Baik

Jumlah 30 2.766,69

Tabel modifikasi Arikunto, S. (2016).
Mean (M) = 92.23%

Diperolen nilai rata-rata (M) 92.23%%
berada pada kualifikasi Baik Sekali karena berada
pada rentangan 91—95%. dengan menggunakan
nilai skala 10. Deskripsi data keterampilan
berbicara siswa dengan menggunakan media
poster berdasarkan indikator sebagai berikut. Di
tinjau dari aspek ketepatan ucapan berada pada
kualifikasi sempurna yaitu 17 siswa dan pada
kualifikasi baik sekali yaitu 13 siswa. Selajutnya,
Penempatan tekanan berada pada kualifikasi
sempurna yaitu 11, dan 19 siswa. Baik sekali
Berikutnya, tinjau dari aspek relevansi berada pada
kualifikasi sempurna 29 siswa, dan pada
kualifikasi baik 1 siswa. Terakhir, tinjau dari aspek
kelancaran berada pada kualifikasi sempurna 2

siswa, dan pada kualifikasi baik 28 siswa.

Gambar 6. Antusis siswa setelah dilakukan
Pendampingan kemampuan berbicara

Hasil evaluasi menunjukan beberapa
pernyataan  dan  hasil  dilapangan  yang
membuktikan bahwa kegiatan pengabdian dalam
bentuk sosialisasi yang diberikan kepada siswa
memberikan dampak postif sehingga dapat
meningkatkan kemampuan berbicara seperti
tingkatnya rasa percaya diri dan meningkatnya
kemampuan berbicara siswa dapat dilihat dari

faktor kebahasaan dan non kebahasaan.

SIMPULAN

Beberapa kesimpulan yang dapat dijabarkan
pada pengabdian ini yaitu (1) Memberikan
pendampingan ini siswa menjadi terampil dalam
hal berbicara terutama kepada teman sejawat dan
di forum komunikasi umum (pangung/kelas). (2)
pengabdian masyarakat ini ini memberikan
dampak kepada anak-siswa terutama di tingkat
Sekolah Dasar di Taman Bacaan Masyarakat
(TBM) yang belum merasa percaya diri, menjadi
percaya diri dan trampil berbicara di depan umum.
(3) Pendampingan ini menghasilkan peningkatan
pemahaman pentingya kemampuan berbicara
terhadap perkembangan seorang anak, baik cara
berkomunikasi, menyampaikan ide, gagasan,
dengan  memperhatikan  aspek-apek  dalam
berbicara yaitu aspek kebahasaan dan non
kebahasaan yang terdiri ketepatan ucapan, dan
penempatan tekanan, dan aspek nonkebahasaan

meliputi, relevansi, kelancaran.
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